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Abstract

Quality education has meaning as a process antt cdseducation as a whole. Through
guality education will produce capable humans ndddethe development process. One
contribution to the realization of quality educatiess a professional teacher. Without
teachers, education would be just a slogan becaluserms of policy and program will
ultimately be determined by the performance of ety who is at the forefront of the
teacher. Recognizing the important role of teaclad the growing demand for teacher
professionalism in the 21st century, the governmsehvarious policies aimed at improving
the quality of teachers. The development of teaghefession is very important in
improving the quality of education today, sincefpssionalization of teachers (educators)
is a must, especially if we look at the currentegtive conditions related to various things
encountered in implementing education. Thus it bexo clear that the development of
teachers' abilities in the implementation of thagks, functions and roles, is a necessity that
must be accepted and implemented. This should teepheted as a consequence of
professions that demand to be professionally choie.
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Abstrak

Pendidikan yang bermutu mempunyai makna sebagaii suroses dan hasil pendidikan
secarakeseluruhan. Melalui pendidikan yang bermutu ak#masilkan manusia-manusia
cakap yang dibutuhkan dalam proses pembangunaah Satu kontribusi terwujudnya
pendidikan yang bermutu adalah guru yang profesidiaapa guru, pendidikan hanya akan
menjadi slogan muluk karena segala bentuk kebijalamn program pada akhirnya akan
ditentukan oleh kinerja pihak yang berada di gtigepan yaitu guru. Menyadari peran
penting guru dan berkembangnya tuntutan profestasafuru di abad 21, pemerintah
menetapkan berbagai kebijakan yang ditujukan unpgningkatan mutu guru.
Pengembangan profesi guru menjadi sangat pentingyardalam meningkatkan mutu
pendidikan saat ini, mengingat profesionalisasudpendidik) merupakan suatu keharusan,
terlebih lagi apabila kita melihat kondisi objeldéat ini berkaitan dengan berbagai hal yang



ditemui dalam melaksanakan pendidikan.

pengembangan kemampuan guru dalam

Dengan damikmenjadi jelas bahwa
melaksanaan, fiwg@si dan peranannya,

merupakan suatu kebutuhan yang harus diterima itiksa@nakan. Hal ini harus di maknai
sebagai konsekwensi dari profesi yang menuntutshditaksanakan secara profesional.

Kata Kunci: pengembangan profesi, tenaga pendidik, dan psadidhermutu

I. PENDAHULUAN

Strategis dalam bidang pendidikan
yang sedang bergulir akhir-akhir ini salah
satunya yaitu mewujudkan generasi emas
bangsa Indonesia. Generasi emas adalah
suatu tema yang diusung oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
dalam rangka meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) di
Indonesia. Generasi yang diyakini dapat
menjadi agen perubahan yang mampu
meninggikan derajat dan martabat
Indonesia dimata dunia. Benih-benih
generasi emas sudah harus disemai dari
sekarang sehingga harapan pada generasi

yang matang dengan ilmu dan
pengetahuan bekal dalam mendorong
perubahan di Indonesia agar dapat

terwujud.

Secara historis, kebangkitan bangsa
Indonesia pertama kalinya digaungkan
pada hari kemerdekaan pada tanggal 17
Agustus 1945, Kemudian lahirlah
generasi yang mengisi pembangunan.
Inilah yang melatarbelakangi kebangkitan
generasi emas. Inilah saat yang tepat bagi
pendidikan untuk berperan menciptakan
generasi emas Indonesia, dan momentum
yang sangat tepat bagi para pemangku
kepentingan pendidikan untuk menata
dengan  sebaik-baiknya  pendidikan
berkualitas.Pendidikan memberikan
kontribusi yang sangat besar terhadap
kemajuan suatu bangsa dan merupakan
wahana dalam menerjemahkan pesan-
pesan konstitusi serta sarana dalam
membangun karakter bangsanafjon
character building. Masyarakat yang

cerdas akan memberikan nuansa
kehidupan yang cerdas pula dan secara
progresif akan membentuk kemandirian
suatu bangsa. Masyarakat yang demikian
merupakan investasi besar untuk berjuang
keluar dari krisis multidimensi dan

persiapan untuk menghadapi persaingan
global. Sonhadji (2013: 92-93)

menyatakan, bahwa“ pendidikan memiliki

peran yang besar dalam pembangunan

suatu bangsa, antara lain dalam
pembentukan wawasan kebangsaan,
pertumbuhan ekonomi, pengembangan

ilmu pengetahuan dan tekologi, penyiapan
tenaga kerja, serta peningkatan etika dan
moralitas”

Pendidikan dapat dikatakan sebagai
modal yang sangat penting bagi kemajuan
suatu  bangsa. Soetopo @ (2012:3)
menyatakan, bahwa: Sementara itu
pendidikan menjadi  kunci  untuk
melandasi perubahan ke arah lebih baik
lagi. Pendidikan tentu saja masih
dipercaya menjadi gerbong perbaikan
kualitas bangsa ini. Perubahan suatu
bangsa banyak ditentukan oleh sektor
pendidikan, sudah banyak contoh suatu

bangsa-negara maju karena
pendidikannya.
Oleh karena itu, agar Bangsa

Indonesia dapat bersaing secara global,
tidak ada jalan lain kecuali meningkatkan
kualitas SDM melalui penyelenggaraan
pendidikan yang berkualitas dan
akuntabel (Sonhadji, 2013:111). Rumusan
mutu pendidikan bersifat dinamis dan
dapat ditelaah dari berbagai sudut
pandang. Mutu pendidikan harus



diupayakan untuk mencapai kemajuan
yang dilandasi oleh perubahan terencana
(Sagala, 2009). Adapun Rugaiyah
(2012:454) menyatakan “pendidikan yang
bermutu adalah pendidikan yang mampu
memberikan kepuasan bahkan melampaui
keinginan dan kebutuharstakeholder
pendidikan”. Sementara itu Unesco
(2005) menjelaskan  bahwa  mutu
pendidikan merupakan konsep dinamis
yang berubah dan berkembang sesuai
dengan waktu dan perubahan di dalam
konteks sosial, ekonomi, dan lingkungan
di tempat yang bersangkutan.

Pendidikan yang bermutu mempunyai
makna sebagai suatu proses dan hasil
pendidikan secara keseluruhan. Proses
pendidikan merupakan interaksi antara
manusia (dalam hal ini peserta didik)
dengan lingkungannya, oleh sebab itu

proses pendidikan diarahkan pada
pengembangan potensi peserta didik
seoptimal mungkin , agar ia dapat

menyumbangkan kemampuannya (Tilaar,
2010). Proses pendidikan yang bermutu
ditentukan oleh berbagai faktor yang
saling terkait. Surya (2007) menyatakan
pendidikan yang bermutu bukan terletak
pada besar atau kecilnya sekolah, negeri
atau swasta, kaya atau miskin, permanen
atau tidak, di kota atau di desa, gratis atau
membayar, fasilitas yang lengkap, guru
sarjana atau bukan, berpakaian seragam
atau tidak. Melainkan faktor-faktor yang
menentukan kualitas proses pendidikan
suatu sekolah adalah terletak pada unsur-
unsur dinamis yang ada di dalam sekolah
itu dan lingkungannya sebagai suatu
kesatuan sistem. Saat ini dunia pendidikan
nasional Indonesia berada dalam situasi
“kritis” baik dilihat dari sudut internal
kepentingan  pembangunan  bangsa,
maupun secara eksternal dalam kaitan
dengan kompetisi antar bangsa pada era
globalisasi. Fakta menunjukkan bahwa,
kualitas pendidikan nasional masih rendah
dan jauh ketinggalan dibandingkan
dengan negara-negara lain. Berbagai
kritikan tajam yang berasal dari berbagai
sudut pandang terus ditujukan kepada

dunia pendidikan nasional dengan
berbagai alasan dan kepentingan. Bahkan
ada beberapa pihak yang menuding bahwa
krisis nasional sekarang ini bersumber
dari pendidikan dan lebih jauh

ditudingkan sebagai kesalahan guru
(Surya, 2007).

Guru merupakan salah satu unsur
dinamis di dalam sekolah sebagai pelaku
terdepan dalam pelaksanaan pendidikan di
tingkat institusional dan instruksional.
Untuk meningkatkan mutu pendidikan
saat ini, maka profesionalisasi guru
(pendidik) merupakan suatu keharusan,
terlebih lagi apabila kita melihat kondisi
objektif saat ini berkaitan dengan berbagai
hal yang ditemui dalam melaksanakan
pendidikan, yaitu : (1) perkembangan
Iptek, (2) persaingan global bagi lulusan
pendidikan, (3) otonomi daerah, dan (4)
implementasi kurikulum 2013 dengan
segala dinamikanya. Dalam buku
Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja
Guru (PK Guru) yang diterbitkan oleh
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
Kementerian Pendidikan Nasional (2010),
diungkapkan bahwa “Guru adalah
pendidik profesional yang mempunyai
tugas, fungsi, damperan penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa
...tidaklah berlebihan kalau dikatakan
bahwa masa depan masyarakat, bangsa
dan negara, sebagian besar ditentukan
oleh guru. Oleh sebab itu, profesi guru
perlu dikembangkan secara terus menerus
dan proporsional menurut jabatan
fungsional guru”.

Melalui pendidikan akan dihasilkan
manusia-manusia cakap yang dibutuhkan
dalam proses pembangunan. Hasil
penelitian Heyneman dan Loxley (dalam
Supriadi, 1999) di 29 negara menemukan

bahwa di antara berbagai masukan
(input9 yang menentukan  mutu
pendidikan (yang ditunjukkan oleh

prestasi belajar siswa), ditentukan oleh
guru. Peranan guru sangatlah penting
dalam keterbatasan segala hal di bidang



pendidikan bagi negara-negara
berkembang. Hasil penelitian berikutnya
terbukti pada 16 negara berkembang guru
memberikan kontribusi terhadap prestasi
belajar siswa sebesar 34%, sedangkan
manajemen sekolah 22%, waktu belajar
siswa 18%, dan sarana fisik sekolah
sebesar 26%. Sedangkan 13 negara
industri  kontribusi guru adalah 36%,

manajemen sekolah 23%", waktu belajar
22%, dan sarana fisik sekolah 19%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
tampaklah jelas bahawa guru memegang
peran yang sangat penting dalam
mewujudkan pendidikan yang bermutu.

Tulisan ini akan mengemukakan satu
pandangan bahwa upaya mencapai
pendidikan bermutu harus dimulai dengan
guru yang bermutu pula. Upaya
meningkatkan mutu pendidikan tanpa
memperhitungkan guru secara nyata,
hanya akan menghasilkan satu
fatamorgana atau sesuatu yang semu.

2. PEMBAHASAN

Pandangan dan Peran Guru dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan

Guru merupakan salah satu unsur
atau komponen dalam sistem pendidikan
nasional yang menentukan keberhasilan
pendidikan. Tanpa guru, pendidikan
hanya akan menjadi slogan muluk karena
segala bentuk kebijakan dan program pada
akhirnya akan ditentukan oleh kinerja
pihak yang berada di garis terdepan yaitu
guru. Pudjawan (2011: 27) menyatakan,
komponen guru/pendidik merupakan
salah satu masukan instrumental yang
menduduki posisi strategis, terutama tugas

guru  dalam pengelolaan  proses
pembelajaran yang bertujuan
mengantarkan peserta didik menuju

kepada terwujudnya tujuan pendidikan
nasional.

Sebelumnya telah diuraikan bahwa
guru merupakan salah satu unsur dinamis
di dalam sekolah sebagai pelaku terdepan

dalam pelaksanaan pendidikan di tingkat
institusional dan instruksional. Dengan
menggunakan paradigma berfikirput-
proces-output, di mana di dalam
komponen input terdiri daritaw input,
instrumental input, dan enviromental
input. Guru merupakan salah satu
komponen instrumental input
mememiliki posisi penting dan strategis,
karena guru sebagai manajer (pengelola)
dalam seluruh aktivitas proses
pembelajaran. (Pudjawan, 2011: 37).
Menyadari peran penting guru dan
berkembangnya tuntutan profesionalitas
guru di abad 21, pemerintah menetapkan
berbagai kebijakan yang ditujukan untuk
peningkatan mutu guru.

Peran guru dalam kaitan dengan
mutu pendidikan, menurut Surya (2007)
sekurang-kurangnya dapat dilihat dari
tiga dimensi yaitu guru sebagai pribadi,
guru sebagai unsur pendidikan, dan guru

sebagai unsur masyarakat. Berikut
penjelasan dari masing-masing peran
guru.

Guru sebagai Pribadi

Kinerja peran guru dalam kaitan
dengan mutu pendidikan harus dimulai
dengan dirinya sendiri. Sebagai pribadi,
guru merupakan perwujudan diri dengan
seluruh keunikan karakteristik yang
sesuai dengan posisinya sebagai
pemangku profesi keguruan. Kepribadian
merupakan landasan utama Dbagi
perwujudan diri sebagai guru yang efektif
baik dalam melaksanakan tugas
profesionalnya di lingkungan pendidikan
dan di lingkungan kehidupan lainnya. Hal
ini mengandung makna bahwa seorang
guru harus mampu mewujudkan pribadi
yang efektif untuk dapat melaksanakan
fungsi dan tanggung jawabnya sebagai
guru. Untuk itu, ia harus mengenal
dirinya sendiri dan mampu
mengembangkannya ke arah terwujudnya



pribadi yang sehat dan paripurnfally
functioning person

Kepribadian seorang guru dalam
mewujudkan pendidikan yang bermutu
sebagaimana yang diamanatkan dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Kualifikasi dan Kompetensi Guru,
khususnya pada kompetensi kepribadian
yang meliputi 5 indikator, yaitu: (1)
bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional
Indonesia, (2) menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan
masyarakat, (3) menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan wibawa, (4) menunjukan etos kerja,
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri, dan
(5) menjunjung tinggi kode etik profesi
guru.

Peran Guru di Sekolah

Dalam keseluruhan proses kegiatan

pendidikan di tingkat operasional
sekolah, guru merupakan penentu
keberhasilan pendidikan melalui

kinerjanya pada tingkat institusional, dan
instruksional atau pembelajaran. Sejalan
dengan tugas utamanya sebagai pendidik
di sekolah, guru melakukan tugas-tugas
kinerja pendidikan dalam bimbingan,
pengajaran, dan latihan. Semua kegiatan
itu sangat terkait dengan upaya
pengembangan para peserta didik melalui
keteladanan, penciptaan lingkungan
pendidikan yang kondusif, membimbing,
mengajar, dan melatih peserta didik.

Sesuai dengan perkembangan dan
tuntutan yang berkembang dewasa ini,
peran-peran guru mengalami perluasan

yaitu sebagai: pelatih c¢ache}
konselor, manajer pembelajaran,
partisipan, fasilitator, pemimpin,

pembelajar, pengarang, dan pencerita.
Sebagai  pelatih cpache}y guru
memberikan peluang yang sebesar-
besarnya bagi peserta didik untuk
mengembangkan cara-cara
pembelajarannya sendiri sebagai latihan
untuk mencapai hasil pembelajaran
optimal. Sebagai konselor, guru
menciptakan satu situasi interaksi di
mana peserta didik melakukan perilaku
pembelajaran dalam suasana psikologis
yang kondusif serta menyenangkan
dengan memperhatikan kondisi setiap
peserta didik dan membantunya ke arah
perkembangan secara optimal. Sebagai
manajer pembelajaran, guru mengelola
keseluruhan kegiatan pembelajaran mulai
dari merencanakan sampai pada
mengevaluasi pembelajaran, dengan
mendinamiskan seluruh sumber-sumber
penunjang pembelajaran. Sebagai
partisipan, guru tidak hanya berperilaku
mengajar akan tetapi juga berperilaku
belajar melalui interaksinya dengan
peserta didik. Guru sebagai fasilitator,
mengandung makna bahwa disetiap
kegiatan pembelajaran, peserta didiklah
yang aktif dalam mengkonstruksi ilmu
pengetahuan, tugas guru
memudahkan/memfasilitasi peserta didik
dalam belajar. Sebagai pemimpin, guru
menjadi seseorang yang menggerakkan
peserta didik dan orang lain untuk
mewujudkan perilaku pembelajaran yang
efektif. Dan sebagai pembelajar, guru

secara terus menerus belajar dalam
rangka menyegarkan kompetensinya
serta meningkatkan kualitas

profesionalnya. Sebagai pengarang, guru
secara kreatif dan inovatif menghasilkan
berbagai karya yang akan digunakan
untuk melaksanakan tugasnya dan
mengembangkan kemampuannya.
Sebagai pencerita, guru secara aktif
memberikan cerita-cerita yang bisa
membuka cakrawala peserta didik.

Peran Guru di Masyarakat

Dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara secara



keseluruhan, guru merupakan unsur
strategis sebagai anggota, agen, dan
pendidik masyarakat. Sebagai anggota
masyarakat guru berperan sebagai teladan
bagi bagi masyarakat di sekitarnya baik
kehidupan pribadinya maupun kehidupan
keluarganya. Sebagai agen masyarakat,
guru berperan sebagai mediator
(penengah) antara masyarakat dengan
dunia pendidikan khususnya di sekolah.
Dalam kaitan ini, guru akan membawa
dan mengembangkan berbagai upaya
pendidikan di sekolah ke dalam
kehidupan di masyarakat, dan juga
membawa kehidupan di masyarakat ke
sekolah. Selanjutnya sebagai pendidik
masyarakat, bersama unsur masyarakat
lainnya guru berperan mengembangkan
berbagai upaya pendidikan yang dapat
menunjang pencapaian hasil pendidikan
yang bermutu.

Profesionalisasi Jabatan Guru dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan

Tuntutan keprofesionalan suatu
pekerjaan pada dasarnya melukiskan
sejumlah persyaratan yang harus dimiliki
oleh seseorang yang memangku jabatan
atau profesi itu. Tanpa dimilikinya
sejumlah persyaratan, maka seseorang
tidak dapat dikatan profesional. Dengan
kata lain, orang itu tidak memiliki
kompetensi untuk pekerjaan tersebut.
Profesional merujuk kepada orang yang
memangku jabatan atau pekerjaan yang
memenuhi persyaratan yang dicirikan
oleh profesi itu. Karena itu, guru adalah
suatu pekerjaan profesi, pekerjaan guru
itu harus dikerjakan juga secara
profesional (Mantja, 2007).

Profesi Guru adalah pendidik
profesional yang mempunyai tugas,
fungsi, dan peran penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka
profesi guru perlu ditingkatkan dan

dikembangkan secara terus menerus dan

proporsional menurut jabatan fungsional
guru, karena pekerjaan guru memerlukan
keahlian khusus. Profesi guru bermakna

strategis karena penyandangnya
mengemban tugas sejati bagi proses
kemanusiaan, pencerdasan,

pembudayaan, dan pembangun karakter
bangsa.

Berangkat dari kerangka berpikir
tersebut, berarti guru harus
mengembangkan profesinya secara terus
menerus supaya bisa melaksanakan tugas
tugas, fungsi, dan perannya secara
profesional. Strategi dan metode baru
yang bisa dikembangkan dalam profesi
guru, bisa diperoleh sejalan dengan
pengembangan profesi guru secara terus
menerus. Kompetensi Guru meliputi
kompetensi  pedagogik, = kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi”. Dalam
kompetensi kepribadian, salah satunya
menyangkut tentang mengembangkan
diri secara mandiri dan berkelanjutan”.
Seorang guru yang memenuhi standar
mutu guru diharapkan mampu
mewujudkan pembelajaran yang efektif
dan juga menjadi pembelajar sepanjang

karir  dalam rangka mewujudkan
pendidikan yang bermutu.
Pengembangan profesi guru

menjadi sangat penting artinya dalam
meningkatkan mutu pendidikan saat ini,
mengingat profesionalisasi guru
(pendidik) merupakan suatu keharusan,
terlebih lagi apabila kita melihat kondisi
objektif saat ini berkaitan dengan berbagai
hal yang ditemui dalam melaksanakan
pendidikan. Dengan demikian menjadi
jelas bahwa pengembangan kemampuan
guru dalam melaksanaan tugas, fungsi dan
peranannya, merupakan suatu kebutuhan
yang harus diterima dan dilaksanakan.
Hal ini harus di maknai sebagai



konsekwensi dari profesi yang menuntut

harus dilaksanakan secara profesional.
Kebutuhan itu, menjadi semakin terasa
apabila kita menyadari keterbatasan yang
ada pada diri sebagai manusia. Pengakuan
diri ini diperlukan, mengingat manusia

bukan mahluk yang serba bisa, dan
membutuhkan pengalaman atau

pengetahuan yang baru untuk dapat
menjadi lebih bisa, bukan untuk menjadi

sempurna.

Berkembangnya tuntutan
profesionalitas  guru  dipicu  oleh
perubahan lingkungan sekolah yang

begitu cepat di era global ini. Pada abad
21, terjadi transformasi besar pada aspek
sosial, ekonomi, politik, dan budaya
(Hargreaves, 2000) yang didorong oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang pesat, perubahan
demografi, globalisasi dan lingkungan
(Hargreaves, 1997; Beare, 2001; Mulford,

2008). Akibatnya guru saat ini
menghadapi tantangan yang jauh lebih
besar dari era sebelumnya. Guru

menghadapi klien seperti orang tua siswa,
peserta didik, warga masyarakat yang
jauh beragam, materi pelajaran yang lebih
kompleks dan sulit, standar proses
pembelajaran, dan juga tuntutan
kompetensi lulusan yang lebih tinggi
(Darling. 2006).

SIMPULAN

Pendidikan memberikan kontribusi
yang sangat besar terhadap kemajuan
suatu bangsa dan merupakan wahana
dalam menerjemahkan pesan-pesan
konstitusi serta sarana dalam membangun
karakter bangsa nétion character
building). Masyarakat yang cerdas akan
memberikan nuansa kehidupan yang
cerdas pula dan secara progresif akan
membentuk kemandirian suatu bangsa.
Masyarakat yang demikian merupakan
investasi besar untuk berjuang keluar dari

krisis multidimensi dan persiapan untuk
menghadapi persaingan global.

Guru merupakan salah satu unsur
dinamis di dalam sekolah sebagai pelaku
terdepan dalam pelaksanaan pendidikan
di tingkat institusional dan instruksional.
Dengan menggunakan paradigma berfikir
input-prose-output,di mana di dalam
komponen input terdiri daritaw input,
instrumental input, dan enviromental
input. Guru merupakan salah satu
komponen instrumental input
mememiliki posisi penting dan strategis,
karena guru sebagai manajer (pengelola)
dalam  seluruh  aktivitas  proses
pembelajaran di sekolah. Peran guru
dalam kaitan dengan mutu pendidikan,
sekurang-kurangnya dapat dilihat dari
tiga dimensi yaitu guru sebagai pribadi,
guru sebagai unsur pendidikan, dan guru
sebagai unsur masyarakat.

Pengembangan profesi guru menjadi
sangat penting artinya dalam
meningkatkan mutu pendidikan saat ini,
mengingat profesionalisasi guru
(pendidik) merupakan suatu keharusan,
terlebih lagi apabila kita melihat kondisi

objektif saat ini berkaitan dengan
berbagai hal yang ditemui dalam
melaksanakan pendidikan. Dengan
demikian  menjadi  jelas  bahwa

pengembangan kemamuan guru dalam
melaksanaan  tugas, fungsi dan
peranannya, merupakan suatu kebutuhan
yang harus diterima dan dilaksanakan.
Hal ini harus di maknai sebagai
konsekwensi dari profesi yang menuntut
harus dilaksanakan secara profesional.
Kebutuhan itu, menjadi semakin terasa
apabila kita menyadari keterbatasan yang
ada pada diri sebagai manusia.

Tantangan profesi guru dari waktu
ke waktu terus bergerak secara dinamis.



Untuk mampu menghadapi dan
menjawab tantangan masa depan
tersebut, guru harus mampu

menyesuaikan diri. Penyesuaian diti itu,

bisa dilakukan dengan melaksanakan
program mengembangkan diri secara
mandiri dan berkelanjutan secara
konsisten dan  berkesinambungan.
Apabila tidak, guru tidak akan mampu

memelihara pengetahuan dan kompetensi
lainnya untuk dapat menunjang

pelaksanaan tugas, fungsi dan peranan
secara profesional. Dengan sendirinya,
guru seperti itu akan tergilas oleh

perubahan zaman.
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